
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Menurut Ruseffendi (1998:32) penelitian eksperimen adalah 

penelitian yang benar-benar dilakukan untuk melihat hubungan sebab 

akibat. Penelitian kuasi eksperimen adalah penelitian eksperimen di mana 

subjek tidak dikelompokkan secara acak (Homestead, 2010). Penelitian ini 

merupakan penelitian kuasi eksperimen (quasi experimental research) 

tentang penggunaan matematika realistik dalam pembelajaran matematika 

untuk siswa SMP dan MTs. Peneliti memberlakukan pembelajaran 

matematika realistik pada kelompok eksperimen, kemudian dilihat gejala 

atau dampak yang ditimbulkan pada diri siswa terkait dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan hasil belajar siswa. Untuk melihat 

gejala yang muncul pada subjek yang diberi perlakuan, diperlukan 

kelompok subjek pembanding yang selanjutnya disebut kelompok kontrol. 

Hal ini dilakukan untuk melihat perbedaan atau membandingkan nilai rata-

rata kemampuan pemecahan masalah matematis dan hasil belajar siswa 

pada kelompok eksperimen dengan kelompok siswa pada kelompok 

kontrol. Selain menghadirkan kelompok pembanding peneliti berupaya 



 

 

46

semaksimal mungkin melakukan pengontrolan terhadap variabel-variabel 

luar yang tidak menjadi fokus kajian dalam penelitian.  

2. Variabel Penelitian 

Fokus kajian penelitian yang dimanipulasi dalam penelitian ini ada 

dua macam. Sebagai variabel bebas adalah model belajar. Berdasarkan 

model belajar, subjek-subjek penelitian dikelompokkan berdasarkan model 

pembelajaran yang diterapkan. Berdasarkan kategori ini kelompok subjek 

dibedakan menjadi dua, yaitu subjek yang belajar dengan pembelajaran 

matematika realistik (PMR) dan subjek yang belajar dengan pembelajaran 

matematika secara konvensional (PK). Penentuan subjek dengan 

pembelajaran matematika realistik didasarkan kepada kajian teoretis yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran matematika realistik memiliki sejumlah 

keistimewaan sebagai sarana untuk menemukan dan mengkonstruksi 

konsep-konsep matematika dalam pembelajaran. Dua kelompok subjek 

tersebut selanjutnya dipilah-pilah berdasarkan nilai matematika siswa yang 

bersumber dari guru sebelum perlakuan penelitian yang kemudian dipilah 

dalam kelompok atas, tengah, dan bawah. Sebagai konsekuensinya 

terdapat enam kelompok subjek yang dilibatkan dalam penelitian. Dari 

tiga kelompok siswa tersebut masing-masing dipilih dua kelompok subjek 

(kelas), yaitu satu kelas sebagai subjek eksperimen yang diajar dengan 

menerapkan pembelajaran matematika realistik dan satu kelas lainnya 

sebagai kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran matematika 

secara konvensional. 
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Selanjutnya peneliti mengkaji dampak atau gejala yang muncul 

pada subjek penelitian sebagai akibat dari perlakuan yang diberikan. 

Gejala yang menjadi fokus penelitian tersebut adalah kemampuan 

pemecahan masalah matematis (KPMM) siswa dan hasil belajar siswa. 

Kedua fokus kajian tersebut akan dilihat dampaknya akibat diberikannya 

perlakuan, sehingga kedua fokus kajian tersebut merupakan variabel 

terikat dalam penelitian ini. Pemilihan KPMM sebagai variabel terikat 

juga didasarkan pada alasan bahwa dalam pembelajaran matematika perlu 

dikembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan 

mengembangkan kemampuan mereka dalam beradaptasi terhadap situasi 

belajar yang baru. 

Dengan demikian desain penelitian ini adalah desain pretes-postes 

kelompok kontrol non ekuivalen dengan bentuk: 

 
O     X    O 

------------- 

O            O 

 
Dengan: 

O  

 

X 

:  

 

: 

Pretes sama dengan postes berupa tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis (KPMM)  

Perlakuan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 

Garis putus-putus menandakan tidak ada pengelompokan subjek secara 

acak ke dalam kelompok-kelompok penelitian (Homestead, 2010) 
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Pada penelitian ini subjek tidak dikelompokkan secara acak karena 

pengelompokan baru di lapangan tidak dimungkinkan, sehingga peneliti 

harus berupaya agar kelompok-kelompok tersebut seserupa mungkin 

(Ruseffendi, 1998:47). Kemudian pada kedua kelompok subjek tersebut 

diberlakukan pretes (O). Selanjutnya, masing-masing kelompok subjek 

tersebut diberi perlakuan sesuai yang direncanakan. Perlakuan X adalah 

penerapan pembelajaran matematika realistik. Sedangkan perlakuan yang 

lain adalah penerapan pembelajaran matematika secara konvensional. Pada 

akhir kegiatan eksperimen, kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dan hasil belajar siswa diukur dengan melaksanakan postes (O) yang 

isi dan jumlah soalnya sama dengan yang digunakan dalam pretes. Dari 

skor hasil pretes dan postes tersebut dapat diperoleh deskripsi tentang hasil 

perolehan skor rata-rata pada kedua variabel terikat untuk masing-masing 

kelompok perlakuan sebelum diberi perlakuan.  

Desain eksperimen yang digunakan adalah dua jalur 3 x 2 model 

faktorial, masing-masing adalah kelompok siswa (atas, tengah dan bawah) 

dan 2 model pembelajaran, yaitu Pembelajaran Matematika Realistik 

(PMR) dan Pembelajaran Matematika secara Konvensional (PK). 

Kemudian analisis variansi yang digunakan adalah ANOVA dua jalur 

dengan tabel wiener sebagai berikut: 
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  SKEMA DESAIN PENELITIAN 

 

  
Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematik Siswa 
Eksperimen Kontrol 

Pengelompokan 
Siswa 

Atas KPMM-EA KPMM-KA 

Tengah KPMM-ET KPMM-KT 

Bawah KPMM-EB KPMM-KB 

 

Keterangan: 

1. KPMM adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

2. KPMM-E adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa 

pada kelas Eksperimen 

3. KPMM-EA adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa 

Kelompok Atas pada kelas Eksperimen 

4. KPMM-ET adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa 

Kelompok Tengah pada kelas Eksperimen 

5. KPMM-EB adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa 

Kelompok Bawah pada kelas Eksperimen 

6. KPMM-K adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa 

pada kelas Kontrol 

7. KPMM-KA adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa 

Kelompok Atas pada kelas Kontrol 

8. KPMM-KT adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa 

Kelompok Tengah pada kelas Kontrol 
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9. KPMM-KB adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa 

Kelompok Bawah pada kelas Kontrol 

 

3. Desain Proses Pembelajaran 

Pembelajaran yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Kelompok eksperimen, siswa belajar dengan PMR di bawah 

pengawasan dan bimbingan guru. Pada tahap ini terjadi interaksi antara  

siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru sebagai fasilitator.  

b. Pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan secara konvensional. 

Uraian lebih rinci tentang proses pembelajaran pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tersaji pada tabel berikut: 

 

Model Pembelajaran 
PMR PK 

Pretes Pretes 
Perlakuan: 

� Guru memberikan masalah 
kontekstual topik yang akan dipelajari 

� Guru mengarahkan siswa terhadap  
matematika realistik yang akan 
dijalankan 

� Siswa bekerja dalam kelompok kecil 
dengan LKS 

� Diskusi  

� Latihan Soal dan diskusi 

Perlakuan: 

� Pembelajaran tatap muka 

� Latihan soal 

� Siswa belajar mengguna-
kan buku paket 

� Latihan soal 

Postes Postes 
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Uraian lebih rinci tentang proses pembelajaran pada kelas 

 
B. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah siswa SMP dan MTs di Kota 

Palembang dengan subjek penelitiannya adalah siswa kelas 2. 

Pertimbangan yang diambil peneliti adalah bahwa belajar menyelesaikan 

masalah adalah alasan prinsipil untuk mempelajari matematika, juga 

melihat pada kemampuan siswa SMP di Indonesia dalam menyelesaikan 

soal-soal tidak rutin (masalah matematis) sangat lemah berdasarkan hasil 

tes TIMSS (Mullis, dkk, 2003), serta pada kenyataan bahwa pada 

umumnya siswa MTs mempunyai kemampuan akademik tidak lebih baik 

daripada siswa SMP sehingga diharapkan bahwa Pembelajaran 

Matematika Realistik yang diterapkan dapat membantu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

2. Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini dilibatkan satu SMPN di Kota Palembang 

yang mewakili sekolah yang berada di bawah naungan Kementerian 

Pendidikan Nasional dan satu MTsN di Kota Palembang yang mewakili 

sekolah yang berada di bawah naungan Kementerian Agama. Kedua 

sekolah ini dipilih karena penerapan PMR yang selama ini diujicoba di 

Sekolah Dasar melibatkan sekolah-sekolah yang berada di bawah naungan 

Kementerian Pendidikan Nasional dan Kementerian Agama. Dari kedua 
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sekolah ini kemudian dipilih masing-masing 2 kelas dengan kemampuan 

siswa yang  relatif  sama.  Kedua  kelas yang dipilih tersebut sebagai kelas 

PMR dan PK.  

Dalam penelitian ini siswa dikelompokkan dalam tiga kelompok, 

yaitu kelompok atas, tengah, dan bawah. Langkah-langkah 

pengelompokan siswa tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Menjumlahkan nilai rapor semua siswa.  

b. Mencari nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (standar deviasi).  

c. Menentukan batas-batas kelompok. 

Kelompok atas adalah semua siswa yang mempunyai nilai matematika 

lebih dari nilai matematika rata-rata plus satu standar deviasi. 

Kelompok tengah adalah semua siswa yang mempunyai nilai 

matematika antara nilai matematika rata-rata minus satu standar 

deviasi dan nilai matematika rata-rata plus satu standar deviasi. 

Kelompok bawah adalah semua siswa yang mempunyai nilai 

matematika kurang dari nilai matematika rata-rata minus satu standar 

deviasi. 

 

C. Instrumen Penelitian  

Instrumen dalam penelitian ini secara umum terdiri atas instrumen tes 

dan non-tes. Instrumen tes terdiri atas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa, sementara instrumen non-tes terdiri atas instrumen 

pengamatan berupa pedoman pengamatan guru dan pedoman wawancara 

siswa.  
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1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terdiri dari 

soal-soal kontekstual dengan topik-topik yang dieksperimenkan. Soal 

kontekstual disusun mengacu pada lima prinsip dasar penilaian, yaitu: 1. 

Tujuan pertama dan utama melakukan tes adalah untuk meningkatkan 

belajar dan mengajar; 2. Metode penilaian harus memungkinkan para 

siswa untuk memperlihatkan apa yang mereka ketahui lebih dari apa yang 

mereka tidak ketahui; 3. Asesmen harus menerapkan semua tujuan 

pendidikan matematika; 4. Kualitas asesmen matematika tidak ditentukan 

oleh daya terimanya terhadap penyekoran obyektif; dan 5. Perangkat 

penilaian harus praktis (Lange, 1995: 4).  

Selanjutnya, bentuk tes yang dikembangkan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis adalah tes essay hasil 

modifikasi dari soal-soal yang ada di buku teks matematika siswa dengan 

mengacu pada 5 karakteristik RME dan prinsip-prinsip pemecahan 

masalah dengan penekanan pada aspek: (1) kemampuan memahami 

konsep matematis; (2) kemampuan menggunakan strategi pemecahan 

masalah; dan (3) kemampuan memeriksa kemasuk-akalan jawaban. Tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang disusun memuat 

kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah-masalah baru. 

Penyusunan tes kemampuan pemecahan masalah dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:  
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a. Penyusunan kisi-kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa. Penyusunan ini berpedoman pada indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan kompetensi dasar dalam silabus 

kurikulum matematika kelas VIII SMP/MTs. 

b. Penyusunan naskah Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa dengan mengacu pada kisi-kisi tes yang telah dibuat. Jumlah 

soal yang diproyeksikan peneliti adalah sebanyak 5 soal dengan 

alokasi waktu 60 menit. Sedangkan soal yang diujicobakan peneliti 

berjumlah 10 butir soal berbentuk essay. 

c. Penyusunan kunci jawaban dan pembahasan sebagai acuan penskoran 

didasarkan pada naskah soal yang telah dibuat. 

d. Penyusunan pedoman penskoran didasarkan pada kunci jawaban dan 

pembahasan serta tingkat kesulitan soal.  

e. Validasi dilakukan oleh para ahli yang berkompeten pada bidang 

pendidikan matematika. Para ahli tersebut adalah tiga orang Guru 

Besar Pendidikan Matematika dari salah satu perguruan tinggi negeri 

di Kota Bandung. 

f. Revisi naskah tes dilakukan peneliti berdasarkan hasil validasi dari 

para ahli. 

g. Uji coba instrumen terhadap siswa yang telah mendapatkan materi 

yang diujikan. Uji coba ini dilakukan terhadap siswa SMP YAPIDH 

Kota Bekasi. 
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h. Uji validitas dan uji reliabilitas instrumen Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa. Hasilnya didapat 5 soal Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis yang valid dan reliabel. 

 

2. Lembar Pengamatan (Observasi) Pembelajaran Matematika Realistik 

Lembar pengamatan (observasi) pembelajaran matematika realistik 

berisi catatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika realistik 

yang dilakukan. Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh dua orang 

observer. Pengamatan dilakukan untuk melihat apakah siswa telah benar-

benar belajar matematika dengan pembelajaran matematika realistik. 

Pengamatan juga dilakukan untuk melihat apakah guru telah benar-benar 

mengajar matematika dengan pembelajaran matematika realistik. Untuk 

itu pengamatan ini dilakukan di kelas eksperimen. 

Aktivitas siswa yang diamati dalam pembelajaran matematika 

realistik terkait pada peranan siswa dalam hal: (1) mengawali 

pembelajaran secara informal; (2) keberanian mengemukakan pendapat; 

(3) menghargai pendapat teman. Aktivitas ini terintegrasi dengan aktivitas 

guru dalam pembelajaran matematika realistik. 

Aktivitas guru yang diamati dalam pembelajaran matematika 

realistik terkait pada kemampuan guru dalam: (1) mereviu materi 

prasyarat; (2) mengawali pembelajaran dengan cara informal yang 

dikembangkan oleh siswa; (3) menjelaskan topik yang dipelajari secara 

realistik; (4) menyajikan penyelesaian masalah dalam bentuk soal cerita; 

(5) mengajukan masalah yang terkait dengan dunia nyata dan sesuai 
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dengan pengetahuan siswa serta relevan dengan lingkungan siswa dan 

dapat dibayangkan siswa; (6) mengarahkan pemecahan masalah melalui 

simbolisasi, penggunaan model, gambar, ilustrasi, atau pola; (7) 

menghindari sedapat mungkin penggunaan rumus dalam pemecahan 

masalah; (8) menghargai pendapat siswa; (9) meluruskan pendapat siswa 

yang kurang tepat; (10) menggunakan pendapat siswa. Selain itu juga 

diberi masukan secara tertulis dalam observasi terkait kemampuan guru 

dalam: (1) penguasaan materi; (2) keterampilan memilih strategi, metode, 

teknik, dan pendekatan pembelajaran; (3) keterampilan menggunakan alat 

bantu atau alat peraga; (4) kejelasan uraian materi pembelajaran; (5) 

keterampilan memotivasi siswa; (5) pemberian waktu yang cukup kepada 

siswa untuk menyelesaikan masalah.  

 

3. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dibuat untuk mengetahui sikap siswa 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan tanggapan 

siswa terhadap pembelajaran topik yang dibahas. Selain itu peneliti juga 

menggali kesulitan siswa dalam memahami topik yang dibahas serta 

mencaritahu lebih jauh di mana letak kesalahan-kesalahan siswa pada 

penyelesaian tes matematika. Peneliti juga melihat sejauh mana 

kemampuan pemodelan dan strategi penyelesaian tes matematika siswa. 

Dan di bagian akhir wawancara juga digali harapan siswa akan 

pelaksanaan pembelajaran matematika di masa datang. 



 

 

57

Wawancara dilakukan terhadap beberapa orang siswa yang dalam 

kegiatan pembelajaran matematika realistik menunjukkan aktivitas yang 

menarik perhatian peneliti, memperlihatkan perubahan tingkah laku dan 

peningkatan pemahaman. Selain itu juga dilakukan kepada siswa yang 

tidak terlihat adanya perubahan berarti selama mengikuti pembelajaran 

matematika realistik, artinya tidak ada pengaruh apa-apa antara belajar 

dengan pembelajaran matematika realistik maupun pembelajaran 

matematika secara konvensional. Hasil jawaban dan respon siswa direkam 

dengan menggunakan alat perekam mp3. Data ini selanjutnya dianalisis 

secara kualitatif. 

 

D. Perangkat Pembelajaran dan Bahan Ajar  

Perangkat pembelajaran yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang terdiri dari 7 

pertemuan dengan alokasi waktu 2x40 menit setiap pertemuan. RPP ini 

dirancang oleh peneliti dengan masukan dari beberapa orang ahli pendidikan 

matematika. 

Sedangkan bahan ajar yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah LKS (Lembar Kerja Siswa). LKS ini merupakan implementasi 

operasional dari RPP yang telah dibuat peneliti. Dalam LKS ini peneliti 

menggiring pembelajaran yang dilaksanakan siswa ke dalam pembelajaran 

matematika realistik. Peneliti menyediakan banyak “ruang kosong” dalam 

LKS sebagai tempat siswa untuk mengembangkan kemampuan pemodelan 
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matematisnya. Untuk itu dalam kegiatan pembelajaran, peran guru untuk 

memberikan arahan diperlukan.  

Walaupun penggunaan LKS dilakukan secara individu namun dalam 

kegiatan pembelajaran pengisiannya dilakukan secara berkelompok. Hal ini 

dimaksudkan peneliti agar aspek kreativitas pemodelan matematis secara 

individu dan kelompok serta aspek interaksi siswa dapat muncul beriringan. 

 

E. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan analisis data. Prosedur analisis data diuraikan di bagian 

analisis data. 

Pada tahap perencanaan, peneliti melaksanakan: (1) penentuan 

populasi dan sampel penelitian; (2) pembuatan draft instrumen, perangkat 

pembelajaran dan bahan ajar; (3) validasi instrumen, perangkat pembelajaran 

dan bahan ajar; (4) uji coba instrumen, perangkat pembelajaran dan bahan 

ajar; (5) revisi instrumen, perangkat pembelajaran dan bahan ajar. Sedangkan 

pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan: (1) uji tes awal (pretes) berupa 

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis kepada siswa di kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol; (2) pembelajaran matematika realistik di 

kelas eksperimen; (3) uji tes akhir (postes) berupa Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis kepada siswa di kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol;.. 

Pada tahap perencanaan, peneliti melaksanakan: (1) penentuan 

populasi dan sampel penelitian; (2) pembuatan draft instrumen, perangkat 
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pembelajaran dan bahan ajar; (3) validasi instrumen, perangkat pembelajaran 

dan bahan ajar; (4) uji coba instrumen, perangkat pembelajaran dan bahan 

ajar; (5) revisi instrumen, perangkat pembelajaran dan bahan ajar. Sedangkan 

pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan: (1) uji tes awal (pretes) berupa 

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis kepada siswa di kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol; (2) pembelajaran matematika realistik di 

kelas eksperimen; (3) uji tes akhir (postes) berupa Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis kepada siswa di kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol;      

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik dan alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes dan non tes. Tes yang dimaksud adalah tes hasil belajar tentang 

kemampuan dalam sistem persamaan linear dan kemampuan pemecahan 

masalah. Dengan pemberian tes tersebut diperoleh data tentang kemampuan 

siswa dalam topik sistem persamaan linear dan pemecahan masalah. Teknik 

dan alat lain yang digunakan untuk pengumpulan data adalah pengamatan 

(non tes).  

Teknik  pengolahan  data  dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial. Tujuan dari 

analisis data hasil belajar siswa yang dilakukan secara deskriptif adalah untuk 

mendeskripsikan hasil belajar siswa pada topik tentang sistem persamaan 

linear dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. Deskripsi data hasil 

belajar matematika menggunakan tabel dan diagram yang memuat skor rata-
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rata dari masing-masing hasil tes. Untuk mendeskripsikan interaksi antara 

variabel bebas dan variabel kontrol digunakan tabel dan diagram.  

Data yang dianalisis adalah data hasil belajar siswa pada kelompok 

atas, tengah dan bawah. Statistik inferensial dalam penelitian ini digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian. Uji yang digunakan adalah uji rerata 2 

peubah bebas yaitu pendekatan pembelajaran dan kelompok siswa. Untuk 

mengetahui perbedaan rerata tersebut digunakan uji-t, dan uji-t’ bila varians 

tidak homogen. Sedangkan ANOVA dua jalur digunakan untuk menguji 

interaksi antara pengelompokan siswa SMP dan MTs dan model pembelajaran 

matematika yang dilakukan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

 

 

 


